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ABSTRAK 

 

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA), kinerja 

yang telah dihasilkan BAPPEDA merupakan salah satu faktor utama dalam pencapaian  pembangunan 

di suatu wilayah atau daerah.Maka dari itu kinerja pelayanan perangkat daerah dapat diukur dari 

ketercapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan seiring dengan misi yang dimiliki oleh Kepala 

Daerah terpilih, sebagaimana tercantum dalam dukumen perencanaan pembangunan daerah Jangka 

Menengah. Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja BAPPEDA dalam 

pembangunan kota Medan. Analisis artikel ini menggunakan metode kualitatiftif dengan memperoleh 

data dari Badan Pusat Statistik kota Medan untuk memperkuat hasil penelitian. Artikel ini juga 

menggunakan literature review pada beberapa jurnal  mengenai kinerja BAPPEDA dan bagaimana 

proses yang dijalankan selama beberapa tahun terakhir. Hasil analisis artikel ini menunjukkan bahwa 

kinerja BAPPEDA cukup baik di tahun-tahun sebelumnya, tetapi terjadi penurunan pada dua tahun 

terakhir akibat Pandemi Covid-19. 

Kata Kunci: Kinerja; Anggaran; Pembangunan Kota Medan. 

 

ABSTRACT 

 

In accordance with the main tasks and functions of the Regional Development Planning Agency 

(BAPPEDA), the performance that has been produced by BAPPEDA is one of the main factors in 

achieving development in a region or area. Therefore the performance of regional apparatus services 

can be measured by the achievement of the goals and objectives that have been set. in line with the 

mission of the elected Regional Head, as stated in the mid-term regional development planning 

document. The discussion in this study aims to analyze the performance of BAPPEDA in the 
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development of the Medan city. The analysis of this article uses a qualitative method by obtaining data 

from the Central Bureau of Statistics for the City of  Medan to strengthen the research results. This 

article also uses literature reviews in several journals regarding the performance of BAPPEDA and how 

the process has been carried out over the past few years. The results of the analysis of this article show 

that the performance of BAPPEDA was quite good in previous years, but there has been a decline in 

the last two years due to the Covid-19 Pandemic. 

Keywords: Performance; Budget; Development of the city of Medan. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang sedang berkembang diberbagai bidang. Pemerintah harus 

mampu  mengupayakan pembangunan yang berkualitas untuk mewujudkan Indonesia yang 

maju. Selain menciptakan pembangunan fisik untuk masyarakat, pemerintah perlu 

mengupayakan pengembangan sumber daya manusia yang dapat mendukung proses 

pembangunan, antara lain:  Dukungan dalam tata kelola dan desain, atau pembangunan yang 

teratur di Indonesia (Raharja, 2016).  

Saat ini kota Medan bergerak dalam berbagai kegiatan pembangunan seperti pasar, 

pengembangan sumber daya manusia, dan kegiatan pengentasan kemiskinan dengan misi 

“multikulturalisme, kompetisi, kemanusiaan, kemakmuran, agama”. Namun hasilnya masih 

dinamis sesuai peran dan kontribusi masyarakat dalam mewujudkan misi tersebut. 

Pembangunan secara sederhana diartikan sebagai perubahan yang mencakup bagian 

yang berhubungan untuk kesejahteraan anggotanya yang dilakukan secara sinergis. Sebagai  

perubahan yang sinergis, pembangunan memerlukan perencanaan yang matang dan sistematis. 

Artinya, setiap perubahan memerlukan rencana yang telah disesuaikan dengan keadaan yang 

ada sehingga mencapai hasil yang maksimal. Proses perencanaan pembangunan kota Medan 

menuntut para pelaku pembangunan untuk terlibat, dilakukan secara visioner dan bertanggung 

jawab, serta tetap fokus pada penyelesaian masalah pembangunan di berbagai daerah.  

Keberhasilan pembangunan daerah merupakan peran Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) merupakan 

unsur pendukung walikota yang dipimpin oleh walikota yang bertanggung jawab kepada 

walikota Medan (Setiadi et al., 2019). BAPPEDA bertanggung jawab menyelenggarakan rapat 

koordinasi penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang perencanaan 

pembangunan perkotaan. Sebagai perencana, BAPPEDA harus mampu menyusun rencana 

pembangunan di berbagai bidang. Oleh karena itu, pengembang rencana pembangunan perlu 

memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas tentang pembangunan daerah, memanfaatkan 

potensi daerah secara maksimal. Sebagai perencana pembangunan daerah, BAPPEDA 

berkomitmen untuk menjalankan tugasnya semaksimal mungkin dalam merencanakan dan 

mengelola pelaksanaan program pembangunan serta melalui mekanisme perencanaan yang 

melayani kepentingan masyarakat. 
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KAJIAN TEORI 

Pelaksanaan penyusunan rencana pembangunan tahunan daerah sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN). 

Dengan direvisinya UU No. 22 Tahun 1999 menjadi UU No. 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintah Daerah, dan dari UU No. 25 Tahun 1999 menjadi UU No. 33 Tahun 2004 tentang 

Perimbangan Anggaran antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, Kebijakan 

desentralisasi hukum dan otonomi daerah. Pemerintah daerah diberikan kebebasan untuk 

mengatur penerimaan dan pengeluarannya sesuai dengan kepentingan daerahnya. Hal ini 

karena setiap daerah memiliki kewajiban dan kewenangan untuk membuat Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Tujuannya untuk meningkatkan pelayanan publik, 

memajukan perekonomian daerah, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan 

otonomi daerah (Hannum & Safrianto, 2021).  

Oleh karena itu, penting untuk mengungkapkan kinerja BAPPEDA dalam pelaksanaan 

otonomi daerah khususnya dalam pelaksanaan rencana kerja Pemerintah Kota Medan (RKPD), 

dan kinerja BAPPEDA untuk menjangkau Kota Medan di masa yang akan datang. Anggaran 

suatu penyataan mengenai estimasikinerja yang ingin dicapai agar semuanya dapat 

terlaksanakan (Yunina, 2019). Dalam hal ini BAPPEDA juga memiliki anggaran dana agar 

program kerja yang dibuat oleh BAPPEDA dapat tercapai. Adapun anggaran yang di dapat 

BAPPEDA kota medan sebagai berikut: 

 
Sumber: BAPPEDA kota Medan. 

 

Gambar 1. Anggaran BAPPEDA Kota Medan dari 2014 sampai 2015 

 

Anggaran yang dikeluarkan oleh Bappebda meningkat di tahun 2014-2015 dengan 

anggaran sebesar lebih kurang berkisar 28 miliar.Anggaran yang digunakan secara realisasi 
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hanya berjumlah 24-26 miliar. Dari data tersebut disimpulkan bahwa belanja yang dikeluarkan 

oleh BAPPEDA paling tinggi terjadi pada tahun 2014-2015. 

  
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai metode literature review dengan menganalisisis beberapa 

artikel dan jurnal yang berkaitan dengan kinerja BAPPEDA dalam pembangunan kota Medan. 

Data anggaran dan realisasi bersumber daro Badan Pusat Statistik Kota Medan juga digunakan 

untuk memperkuat analisis artikel ini. Literature review merupakan suatu cara yang berurut, 

explisit dan reproducible untuk melangsungkan pemahaman, penilaian dan sintesis terhadap 

karya-karya hasil penelitian dan hasil penemuan yang sudah dihasilkan oleh peneliti dan 

praktisi. Literature review bertujuan untuk membuat kajian dan terhadap pengetahuan yang 

sudah ada terkait topik yang akan diteliti untuk menemukan kekurangan bagi penelitian 

selanjutnya.  

Sumber litetature review berasal dari artikel yang diterbitkan pada jurnal terindeks Sinta 

(Science and Technology Index- lihat https://sinta.kemdikbud.go.id/) yang major menerbitkan 

artikel-artikel nasional terkait kinerja BAPPEDA. Selain menggunakan data yang bersumber 

dari artikel, kami juga menggunakan data anggaran dan realisasi BAPPEDA sejak 2018 sampai 

2021 yang digunakan untuk mendeskripsikan kinerja BAPPEDA membangun kota Medan. 

 

PEMBAHASAN  

Kinerja BAPPEDA 

Pembangunan merupakan sebuah proses yang sistematis yang aman dilakukan untuk 

menaikkan kesejahteraan masyrakat (Ismawaty, 2019). Perencanaan pembangunan daerah 

dilakukan oleh pemerintah daerah dan bersama para penanggung jawab berdasarkan tugas dan 

kekuasaan masing-masing. Perancanaan pembangunan daerah dilakukan dengan cara melihat  

kondisi daerah dan potensi daerah tersebut, disesuaikan dengan gerak perkembangan daerah, 

provinsi, dan nasional.  

Kinerja pelayanan perangkat daerah dapat diukur dari ketercapaian tujuan dalam 

dokumen Rencana Pembangunan Daerah Jangka Menengah (RPDJM) (Ismawaty, 2019). 

Ketercapaian rencana dan incaran yang dimaksud dapat terlihat dari parameter kinerja Renstra 

BAPPEDA kota Medan. Berdasarkan Rencana Startegi (Renstra) BAPPEDA Kota 

MedanTahun 2016-2021, terdapat 2 sasaran strategis yang diukir melalui 2 parameter tujuan. 

Dari hasil pengukuran terhadap parameter kemampuan capaian taktis tersebut, diperoleh 

capaian kinerja dengan rincian pada Tabel 1. 

  

https://sinta.kemdikbud.go.id/
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Tabel 1. Capaian Kinerja Pelayanan BAPPEDA Kota Medan 

 Target Rensta Realisasi Capaian Rasio Capaian (%) 
2018 2019 2020 2021 2018 2019 2020 2021 2018 2019 2020 2021 

Indikator 
Kinerja 1 

Persentase usulan masyarakat dalam musrenbang yang di akomodir di dalam 
perencanaan pembangunan 

Target/Realisasi
/ Capaian 

26 
 

29 32 35 75 80 93 91 90 92 95 91 

Indikator 
Kinerja 2 

Tersedianya dokumen perencanaan RPJPD yang telah ditetapkan dengan Perda 
No.8 Tahun 2009 tentang RPJP kota Medan tahun 2006-2025 

Target/Realisasi
/ Capaian 

100 100 100 100 100 100 100 100 
 

100 100 100 100 

Indikator 
Kinerja 3 

Tersedianya dokumen perencanaan: RKPD yang telah deitetapkan dengan 
Perkada. 

Target/Realisasi
/ Capaian 

100 100  100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Indikator 
Kinerja 4 

Persentase penjabaran program RPJMD ke dalam RKPD 

Target/Realisasi
/ Capaian 

86 87 89 90 100 100 100 100 116 114 112 111 

Sumber: BAPPEDA kota Medan 2016-2021. 

Berdasarkan data pada Tabel 1 diketahui bahwa pencapain yang dicapai oleh 

BAPPEDA kota Medan meningkat yang mana acuan dari Rensta melebihi target setiap 

tahunnya. Tetapi pada tahun 2019 terjadi penurunan dikarenakan adanya kasus covid-19 yang 

melanda dunia dan juga mengalami penurunan pada tahun 2021 sebesar 31% dari tahun 2020. 

Hal ini dapat kita lihat adanya hasil kurang maksimal dari BAPPEDA kota Medan, dan adanya 

ketumpang tindihan dalam pembangunan di Kota Medan. 

 

Anggaran 

Anggaran merupakan suatu planning tertulis tentang suatu aktivitas organisasi yang 

dinyatakan secara. kuantitatif buat jangka ketika eksklusif & dinyatakan pada satuan uang, 

namun pula bisa dikatan pada satuan barang/jasa (Rampengan et al., 2016). BAPPEDA dalam 

penyusunan anggaran mempertimbangkan perencanaan pembangunan, yang terdiri 

berdasarkan dua perencanaan, yaitu: (1) Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) yang 

merupakan dokumen perencanaan pembangunan suatu wilayah yang adalah jabaran 

berdasarkan tujuan dibentuknya pemerintahan wilayah pada bentuk visi, misi, & arah 

pembangunan wilayah buat masa 20 tahun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) merupakan perencanaan pembangunan wilayah buat jangka periode selama lima 

tahunan yang berisi kedepan. (2) RPJMD pembagian terstruktur mengenai berdasarkan visi, 

misi, dan acara ketua wilayah menggunakan berpedoman dalam RPJP wilayah dan 

memperhatikan RPJM Nasional (Fadila et al., 2018). 

Belanja wilayah merupakan seluruh pengularan berdasarkan keuangan generik wilayah 

yang mengurangi keungan wilayah tersebut (Rampengan et al., 2016). Belanja wilayah 
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mencakup seluruh pengeluaran berdasarkan rekening kas generik wilayah, yang mengurangi 

ekuitas dana lancar, dimana adalah kewajihan wilayah pada satu tahun aturan. Belanja wilayah 

digunakan pada rangka aplikasi urusan pemerintahan yang sebagai wewenang provinsi atau 

kabupaten/kota yang terdiri atas urusan harus & urusan pilihan yang ditetapkan menggunakan 

ketentuan perundang-undangan. 

 
Tabel 2. Capaian Kinerja Pelayanan BAPPEDA Kota Medan 

Tahun Anggaran Realisasi 
Belanja Tidak 

Langsung 
Belanja Langsung Rasio 

2012 27. 912.476.015 25.351.103.508 13.211.357.708 12.139.745.800 48% 

2013 26.390.286.910 22.277.486.322 11.283.471.322 10.994.015.000 49% 
2014 28.248.164.495 25.423.923.159 13.085.490.309 12.338.432.850 49% 

2015 28.053.885.700 24.674.341.241 13.241.388.780 11.432.952.461 46% 
2016 27.132.037.700 25.105.229.859 10.933.359.095 14.171.870.764 56% 

Total 137.736.850.820 122.832.084.089 61.755.067.214 61.077.016.875 49% 

Sumber: BAPPEDA kota Medan 2012-2016. 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh informasi kinerja BAPPEDA kota Medan masih belum 

maksimal dikarenakan masih banyak hal-hal yang belum dikerjakan melihat dari anggaran 

yang dihabiskan total keseluruhannya tidak sampai mencapai 50% dengan demikian masih 

adanya ketimpang tindihan pembangunan di kota Medan. Selanjutnya, di analisis keserasian 

belanja bila dipandang berdasarkan belanja eksklusif terjadi kenaikan dan penurunan setiap 

tahunnya. Kenaikan belanja eksklusif terhadap total belanja terjadi dalam tahun 2016 

menggunakan mencapai taraf presentase tertinggi yaitu 56%, sedangkan penurunan belanja 

eksklusif terhadap total belanja terjadai dalam tahun 2015 menggunakan taraf persentase 

terendah yaitu 46%. 

Pada 2012 analisis belanja eksklusif yang ditunjukkan dalam output analaisis 

memberitahuakn dalam angka persentase sebanyak 49% dari total aturan Rp. 22.277.486.322, 

dalam tahun 2014 menujukkan nomor persentase sebanyak 49 % dari total aturan Rp. 25.423 

923.159, dalam tahun 2015 menujuukan nomor persentase sebanyak 46% dengan total aturan 

Rp. 24.674.341.241, dan pada tahun 2016 menujukkan nomor persentase sebanyak 56% 

dengan total aturan sebanyak Rp. 25.105.229.859. Total holistik belanja eksklusif merupakan 

49%. 

 

Pembangunan Kota Medan 

Pembangunan merupakan proses meningkatkan semua aspek kehidupan masyarakat, 

bangsa, dan negara yang sekaligus merupakan proses pembangunan keseluruhan sistem 

penyelenggaran negara untuk mewujudkan tujuan yang akan dicapai (Kiki Hardiansyah 

Siregar, 2020). Suksesnya pembangunan suatu daerah ialah keberhasilan dari kinerja 

BAPPEDA (Sudiarti, 2022). Adapun pembangunan kota Medan yang masih tumpang tindih 

yang masih tidak merata yang membuat kinerja dari BAPPEDA masih belum maksimal dan 

perlunya ada perbaikan agar semua pembangunan di kota Medan merata (Nopeline & 
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Simanjuntak, 2018). Gambar 2 disajikan sebaran data pembangunan kota Medan berdasarkan 

kecamatan. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017. 

 

Gambar 2. Pembangunan Kota Medan pada 2017, Berdasarkan Kecamatan 

 

Berdasarkan Gambar 2 diperoleh informasi sebagai berikut: (1) Kelas I (100%) 

merupakan kecamatan dengan tingkat pembangunan yang paling berhasil yaitu Kecamatan 

Medan Deli. (2) Kelas II (70%-90%) merupakan kecamtan dengan tingkat pembangunan yang 

berhasil yaitu Kecamatan Medan Perjuangan. (3) Kelas III (0%-56%) merupakan kecamatan 

dengan tingkat pembangunan yang kurang berhasil yaitu kecamatan Medan Amplas, Medan 

Tungtungan, Medan Helvetia, Medan Marelan, Medan Kota, Medan Sunggal, Medan Johor, 

Medan Belawan, Medan Denai, Medan Timur, Medan Labuhan, Medan Area, Medan Petisah. 

(4) Kelas IV (57%-69%) merupakan kecamatan dengan tingkat pembangunan yang belum 

berhasil yaitu Kecamatan Medan Maimun, Medan Selayang, Medan Polonia dan Medan Barat. 

Kelas-kelas tersebut menujukkan masih terdapatnya ketimpangan pembangunan yang terjadi 

di kota Medan. Ketimpangan pembangunan dapat menyebabkan kesenjangan antar daerah, 

pengangguran, dan kemiskinan sehingga menyebabkan daerah tersebut jauh dari kata kemajuan 

dan ini harus ditindaklanjutin sesegera mungkin. Untuk mengatasi hal tersebut BAPPEDA 

sebaiknya dapat meningkatkan kinerjanya agar ketimpangan pembangunan antar kecamatan 

tidak terjadi (Nopeline & Simanjuntak, 2018). 
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KESIMPULAN 

Analisis kinerja BAPPEDA di kota Medan cukup meningkat dari pada tahun tahun 

sebelumnya tetapi pada tahun 2019 sempat mengalami penurunan karena adanya virus Covid -

19 yang telah melanda Indonesia hingga dunia. kemudian sempat terjadinya kenaikan pada 

tahun 2020 tetapi tidak berjalan dengan lama mengalami penurunan lagi pada tahun 2021 yaitu 

sebesar 31 % dari tahun sebelumnya. Hal ini terjadi dikarenakan hasil dari kinerja BAPPEDA 

kota Medan yang kurang maksimal dan juga terjadinya ketimpang tindihan pada proses 

pembangunan sehingga mengakibatkannya penurunan pada proses perencanaan pembangunan 

pada kota Medan. 

Pada anggaran BAPPEDA telah mengatur 2 (dua) perencanaan dalam pembangunan 

kota Medan yaitu yang dimana perencanaan pembangunan jangka panjang dan jangka 

menengah wilayah. pada data diatas dapat dikatakan bahwa anggaran yang telah dikeluarkan 

BAPPEDA pada kota medan belum maksimal karena dapat kita lihat total dari keseluruhannya 

anggaran yang telah dihabiskan tidak mencapai dari 50% sehingga mengalami ketimpang 

tindihan pada proses pembangunan kota Medan dan pada analisis keserasian belanja dapat kita 

lihat bahwa terjadinya kenaikan dan juga penuruna pada setiap tahunnya, pada tahun 2016 

terjadi kenaikan total belanja sekitar 56 % kemudian mengalami penurunan terendah 46% pada 

tahun 2015 pada tahun 2012 dan 2014 mengalami persentase analisis belanja yang hampir sama 

memiliki 49% dari total anggaran, kemudian pada tahun 2015 sempat mengalami penurunan 

sehingga memiliki 46% dan tahun setelahnya yaitu tahun 2016 terjadi peningkatan persentase 

yaitu 56% total pada anggaran dan juga memiliki total pada keseluruhan belanja langsung 

sekitar 49%. Pembangunan pada kota Medan belum mengalami pemerataan dan juga peran 

BAPPEDA pada kinerjanya masih juga belum maksimal sehingga perlu adanya proses 

perbaikan agar pembangunan pada kota Medan dapat merata dan meningkat setiap tahunnya. 
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